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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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STRUKTUR SILABEL BAHASA INDONESIA: KAJIAN TEORI 
OPTIMALITAS 
 
Annisa Herdini  





This paper will discuss the processes of phonological syllable structure in Bahasa Indonesia that occurs 
due to the influence of phonological aspects. In the discussion will also be explained determination of the 
output of a set of candidates and constraints occur using Optimality theory. The data used in this paper 
was obtained from Bahasa Indonesia Dictionary. The analysis showed that the Optimality theory is able 
to explain that Bahasa Indonesia has eleven syllable patterns. Original pattern of Bahasa Indonesia 
syllable structure is (C)V(C), while the pattern of modern Bahasa Indonesia syllable structure is 
(C)(C)(C)V(C)(C)(C). PEAK (rhyme) must exist in the Bahasa Indonesia syllables, while the ONSET 
and CODA are optional. In addition, the adding process of the syllable structure /mə-/ in the Bahasa 
Indonesia stem causes the appearance of nasal sounds and vocals simultaneously, the appearance of nasal 
sound and the strengthening of consonant sounds. 




Setiap bahasa mempunyai sistem tersendiri dalam proses penggabungan fonem hingga menjadi kata, 
tak terkecuali Bahasa Indonesia (BI) yang merupakan bahasa resmi Republik Indonesia. Proses 
pembentukan struktur kata BI sangat menarik untuk dikaji karena penulis, sebagai penutur asli BI, 
sangat menyadari dan memahami bahwa BI mempunyai sistem khusus untuk menghasilkan sebuah 
kata. Dengan kata lain, BI memiliki beberapa aturan dalam proses pembentukan kata yang secara tidak 
langsung mengikat para penutur BI.  
Selama ini telah banyak penelitian mengenai proses fonologis dalam tataran silabel dengan 
menggunakan Teori Optimalitas, seperti misalnya; “The Syllable Shape of Al-Ahsa Dialect: An OT 
Perspective” yang ditulis oleh Abdullah H. Aljumah (2008), “Syllables and Syllable Structure in 
Arabic in the Light of the Optimality Theory” yang diltulis oleh Ali Saleh Ibraheem Jarrah (2013), dan 
“Acehnese Coda Condition: An Optimality-Theoretic Account” yang ditulis oleh Dr. Awwad Ahmad 
Al-Ahmadi Al-Harbi (2003). Ketiga penelian tersebut meneliti struktur silabel bahasa Al-Ahsa, bahasa 
Arab dan bahasa Aceh menggunakan Teori Optimalitas. Dalam tulisan ini, penulis berharap dapat 
memberikan gambaran detail kepada pembaca mengenai proses fonologis dalam tataran silabel pada 
proses pembentukan kata BI.  
Menurut Schane (dalam Gunawan, 1992: 51-54), proses fonologis merupakan sebuah proses 
ketika morfem-morfem bergabung untuk membentuk kata sehingga segmen dari morfem-morfem 
yang berdekatan mengalami perubahan. Proses fonologis terjadi karena proses afiksasi atau proses 
sintaksis. Penambahan afiks dalam proses pembentukan kata dapat menyebabkan proses fonologis, 
yaitu seperti perubahan, pelesapan, peleburan, atau penyisipan bunyi.  
Jurnal ini akan membahas proses fonologis BI yang terjadi karena pengaruh bunyi yang 
berdekatan dalam tataran silabel. Dalam menganalisis, penulis menggunakan Teori Optimalitas karena 
teori ini dianggap mampu menjelaskan konstrain atau hambatan-hambatan yang muncul dalam proses 
pembentukan kata. Dengan teori ini diterima atau tidaknya bentuk fonemis dapat dijelaskan berdasar 
pada beberapa fakta fonologis bahasa yang akan dianalisis. Selain itu, penelitian ini akan 
membuktikan apakah Teori Optimalitas mampu menjelaskan proses fonologis dalam tataran silabel 
pada proses pembentukan kata BI.  
Teori Optimalitas merupakan sebuah teori lingusitik generatif yang pertama kali dicetuskan 
oleh Alan Prince dan Paul Smolensky pada tahun 1991. Teori ini memberi pengaruh besar dalam 
bidang fonologi. Menurut Teori Optimalitas, secara universal tata bahasa terdiri atas beberapa 
konstrain (hambatan) yang dapat dilanggar dan masing-masing bahasa memiliki pemeringkatan 
terhadap konstrain tersebut. Perbedaan antara pemeringkatan konstrain akan menghasilkan pola-pola 
berbeda dan menghasilkan variasi sistematis antarbahasa (Archangeli, 1997:11).  




Teori Optimalitas mengusulkan sebuah input (bentuk fonemis) dan sebuah output (bentuk 
fonetis) yang keduanya dimediasi oleh Generator (GEN) dan Evaluator (EVAL). GEN berfungsi 
menghubungkan input pada representasi kandidat yang mungkin akan menjadi output. Rangkaian 
kandidat ini dibentuk dengan mengurangi, menambah, menyusun ulang elemen-elemen bunyi dari 
sukukata yang bersifat universal. EVAL merupakan alat yang berfungsi menyeleksi kandidat yang 
optimal dari rangkaian kandidat yang dibuat oleh GEN. Selanjutnya, dengan EVAL ditentukan satu 
kandidat terbaik yang memenuhi persyaratan dengan memuaskan konstrain dari beberapa kandidat. 
Dalam memilih kandidat terbaik EVAL menggunakan tingkatan Constrain (CON) yang dilanggar. 
Dalam hal ini CON yang memiliki tingkatan paling rendah. Selanjutnya, akan diterangkan lebih detail 
melalui skema Teori Optimalitas yang menghubungkan antara input, GEN, kandidat, EVAL, dan 
output sukukata dalam bahasa Al-Ahsa yang dikutip dari jurnal Aljumah (2008) dengan judul “The 
syllable shape of Al-Ahsa dialect”.  
Sebelum masuk pada skema dan contoh analisis bahasa Al-Ahsa menggunakan Teori 
Optimalitas, terlebih dahulu penulis memberi penjelasan singkat mengenai ONSET, PEAK dan 
CODA. Suatu silabel terdiri dari dua bagian utama, yaitu, ONSET (bunyi konsonan yang berada 
sebelum bunyi vokal) dan RHYME (rima). RHYME terdiri dari PEAK (bunyi vokal) dan CODA 
(bunyi konsonan yang hadir setelah bunyi vokal). Dalam satu sukukata dapat memiliki ketiganya; 
ONSET, PEAK dan CODA. Namun, dalam pola silabel BI yang wajib ada hanyalah PEAK, 
sedangkan ONSET dan CODA bersifat opsional, seperti pada contoh berikut; (1) Tong : /t/ = onset ; 
/ͻ/ = peak ; /ŋ/ = coda, (2) Tri : /t/, /r/ = onset ; /i/ = peak, (3) O (gitu) : /o/ = peak, (4) As : /a/ = peak ; 
/s/ = coda, dan (5) Si: /s/ = onset ; /i/ = peak.  
Pada skema 1 menunjukkan bahwa input /badƷi/ „datang‟ merupakan sebuah kata kerja dan 
selanjutnya akan diolah oleh GEN agar menghasilkan beberapa kandidat cara mengurai silabelnya. 
Beberapa kandidat itu adalah ba.dƷi dan badƷ.i. Kedua kandidat tersebut selanjutnya akan diuji 
berdasar pemeringkatan konstrain sesuai bahasa Al-Ahsa. Dalam bahasa ini, silabel harus dimulai 
dengan ONSET dan konstrain yang tidak boleh dilanggar adalah silabel yang diawali dengan PEAK. 
Sehingga diasumsikan bahwa ONSET merupakan konstrain pertama. Konstrain lain dalam bahasa ini 
adalah silabel tidak boleh mempunyai CODA, sehingga NO-CODA diasumsikan sebagai konstrain 
kedua. 
  
Skema 1: Proses Seleksi Kandidat Optimal Penyukuan Kata 










Output optimal /ba.dƷi/ 
 
Tablo 1 menunjukkan bahwa kandidat /ba.dƷi/ merupakan kandidat paling optimal sehingga dipilih 
sebagai output (yang ditandai dengan „

‟). Dalam hal ini, bahasa Al-Ahsa tidak menerima pelanggaran 
terhadap ONSET dan NO-CODA (yang ditandai dengan „*!‟).  
 
Tablo 1: /ba.dƷi/ sebagai Kandidat Optimal  
/badƷi/  ONSET NO-CODA 

 (1) ba.dƷi    
(2) badƷ.i  *! *! 
(Aljumah, 2008:165)   
 
 




Pada penelitian ini, penulis mengambil data dari Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dalam 
mengumpulkan data, penulis menggunakan metode dokumentasi (Arikunto, 1993:202). Penulis 
mengambil beberapa sampel dari kamus yang dapat mewakili fenomena permasalahan, lalu sampel 
tersebut dianalisis lebih lanjut menggunakan Teori Optimalitas. Hasil analisis nantinya diharapkan 
mampu menjawab fenomena permasalahan pada penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Bahasa Indonesia (BI) tidak kaya dengan silabel yang mengandung banyak bunyi konsonan. tetapi 
kini BI modern telah menyerap silabel dari bahasa asing sehingga memungkinkan adanya tiga bunyi 
konsonan di awal suku, meskipun bentuk-bentuk ini hanya ada pada kata-kata serapan. Secara umum 
BI memiliki sebelas pola silabel, yaitu; (1) V : a-mat, i-tu, o-rang, (2) VK : ak-bar, am-bil, ung-kap,  
(3) KV : ba-gi, ti-ba, se-pe-da,(4) KVK : ak-bar, am-bil, pak-sa, ter-bit,(5) KKV : pu-tra, pu-tri, pla-
za, (6) KKVK : blim-bing, prum-pang, plin-plan, (7) KVKK : teks-til, kon-teks, mo-dern, (8) 
KKKV : stra-te-gi, stra-ta, (9) KKKVK : struk-tur, strom, kon-struk-si, (10) KKVKK : kom-
pleks, dan (11) KVKKK : korps.  
Pola (1), (2), (3), (4) merupakan pola silabel asli BI, sedangkan pola (5) sampai (11) merupakan 
pola silabel serapan dari bahasa asing. Dapat kita simpulkan bahwa pola silabel asli BI adalah 
(K)V(K), yaitu bunyi vokal harus ada, dan bunyi konsonan bersifat opsional. Sedangkan, pola silabel 
BI modern adalah (K)(K)(K)V(K)(K)(K), yaitu bunyi vokal harus ada, dan bunyi konsonan bersifat 
opsional.  
Proses fonologis tidak hanya bisa merubah bentuk saja, melainkan juga pembentukkan leksem 
menjadi kelas kata tertentu. Dalam BI, /mə/ merupakan bentuk dasar dari morfem penanda bentuk 
verba aktif. Ini dibuktikan dengan distribusinya yang paling luas. Penambahan /mə-/ pada stem dalam 
BI menyebabkan terjadinya pemunculan bunyi nasal dan vokal secara bersamaan, pemunculan bunyi 
nasal dan penguatan bunyi konsonan. 
 
1. Pemunculan Bunyi Nasal dan Vokal Secara Bersamaan  
Pemunculan bunyi nasal dan vokal /ŋə-/ terjadi apabila imbuhan /mə-/ digabung dengan stem yang 
memiliki satu sukukata, sebagai contoh:  
/mə- + cat/ → /məŋəcat/ 
/mə- + bom/ → /məŋəbom/  
Pada tablo 2 menunjukkan bahwa kandidat /mə.ŋə.bom/ merupakan kandidat paling optimal 
sehingga dipilih sebagai output. Dalam hal ini BI tidak menerima pelanggaran terhadap Tidak Setia 
Vokal, dan Tidak Setia Nasal karena apabila stem yang terdiri dari satu silabel mengalami proses 
afiksasi maka penambahan bunyi nasal dan vokal /ŋə/ menjadi wajib, sehingga pelanggaran terhadap 
setia bunyi nasal dan vokal diharuskan. Selain itu, BI juga tidak menerima pelanggaran terhadap Setia 
Deret Konsonan. Pada contoh (6) dan (7) deret konsonan /lb/ dan /gb/ tidak berterima dalam BI. 
Sedangkan pada contoh (8) BI tidak menerima pelanggaran terhadap PEAK karena PEAK dalam 
silabel BI harus muncul. 
  
Tablo 2: /mə.ŋə.bom/ sebagai Kandidat Optimal  
/mə-bom/ PEAK Tidak Setia V Tidak Setia N 
Setia Deret 
 
Konsonan      
 

 (3) mə.ŋə.bom     
 
(4) mə.bom  *! *!  
 
(5) məŋ.bom  *!   
 
(6) mə.ŋə.lbom    *! 
 
(7) mə.gbom  *! *! *! 
 
(8) m.bom *!    
 
 
2. Pemunculan Bunyi Nasal  
Pemunculan bunyi nasal /ŋ/ terjadi apabila imbuhan /mə-/ bertemu dengan bunyi konsonan /b, f, p, k, 
h, g, s, d, c, j/, sebagai contoh: 




/mə- + bəli/ →     /məmbəli/  
/mə- + fitnah/ → /məmfitnah/ 
/mə- + pəŋaruhi/ →    /məmpəŋaruhi/ 
/mə- + karaŋ/ → /məŋkaraŋ/ 
/mə- + hilaŋ/ → /məŋhilaŋ/ 
/mə- + goreŋ/ → /məŋgoreŋ/ 
/mə- + dukuŋ/ → /məndukuŋ/ 
/mə- + siňalir/ → /mənsiňalir/ 
/mə- + cuci/ → /məncuci/ 
/mə- + jəmur/ → /mənjəmur/  
 
Pada tablo 3 menunjukkan bahwa kandidat /məm.bə.li/ merupakan kandidat paling optimal 
sehingga dipilih sebagai output. Dalam hal ini BI tidak menerima pelanggaran terhadap Tidak Setia 
Nasal karena apabila stem yang diawali bunyi /b/ mengalami proses afiksasi maka penambahan bunyi 
nasal /m/ menjadi wajib. Contoh (12) melanggar kesetiaan deret konsonan karena dalam BI deret 
konsonan /nb/ tidak berterima. Sedangkan pada contoh (13) BI tidak menerima pelanggaran terhadap 
PEAK karena PEAK dalam silabel BI harus muncul. 
  
Tablo 3: /məm.bə.li/ sebagai Kandidat Optimal 
/mə-bəli/ PEAK Tidak Setia N Setia Deret Konsonan 

 (9) məm.bə.li    
(10) mə.bə.li  *!  
(11) mə.gə.bə.li  *!  
(12) mə.nbə.li   *! 
(13) m.bə.li *!   
 
3. Penguatan Bunyi Konsonan  
Penguatan bunyi konsonan terjadi apabila imbuhan /mə-/ bertemu dengan bunyi konsonan /r, l, w, y, 
ň, ŋ, m, n/, sebagai contoh: 
/mə- + ralat/ → /məralat/ 
/mə- + layani/ → /məlayani/ 
/mə- + warnai/ → /məwarnai/ 
/mə- + yakini/ → /məyakini/ 
/mə- + ňaňi/ → /məňaňi/ 
/mə- + ŋaŋa/ → /məŋaŋa/ 
/mə- + makan/ → /məmakan/ 
/mə- + nasihati/ → /mənasihati/  
 
Pada tablo 4 menunjukkan bahwa kandidat /mə.ra.lat/ merupakan kandidat paling optimal 
sehingga dipilih sebagai output. Dalam hal ini BI tidak menerima pelanggaran terhadap Setia Vokal, 
Setia Konsonan, dan Setia Nasal karena apabila stem yang diawali bunyi /r/ mengalami proses afiksasi 
maka stem tersebut tidak boleh mengalami penambahan bunyi konsonan, vokal, maupun nasal. Selain 
itu, pada contoh (16) dan (17) melanggar kesetiaan deret konsonan karena deret konsonan /lr/ dan /nr/ 
tidak berterima dalam BI. Sedangkan pada contoh (18) BI tidak menerima pelanggaran terhadap 
PEAK karena PEAK dalam silabel BI harus muncul. 
  
Tablo 4: /mə.ra.lat/ sebagai Kandidat Optimal  
/məralat/ PEAK Setia V Setia K Setia N Setia Deret  
Konsonan 
 
     
 

 (14) mə.ra.lat      
 
(15) məa.ra.lat  *!    
 
(16) mə.lra.lat   *!  *! 
 




(17) mə.nra.lat    *! *! 
 




Dari pembahasan di atas dapat kita ketahui bahwa BI mempunyai sebelas pola silabel yaitu; V, VK, 
KV, KVK, KKV, KKVK, KVKK, KKKV, KKKVK, KKVKK, dan KVKKK. Pola silabel asli BI 
adalah (K)V(K), yaitu bunyi vokal harus ada, dan bunyi konsonan bersifat opsional. Sedangkan pola 
silabel BI modern adalah (K)(K)(K)V(K)(K)(K), yaitu bunyi vokal harus ada, dan bunyi konsonan 
bersifat opsional. Secara ringkas dapat dinyatakan sebagai berikut: PEAK (rhyme) harus ada dalam 
sukukata BI, sedangkan ONSET dan CODA bersifat opsional.  
Selain itu, penambahan imbuhan /mə-/ pada stem dalam BI menyebabkan terjadinya 
pemunculan bunyi nasal dan vokal secara bersamaan, pemunculan bunyi nasal, dan penguatan bunyi 
konsonan. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Teori Optimalitas mampu menjelaskan 
konstrain-konstrain yang dilanggar pada saat menentukan bentuk fonetis (output) dari bentuk fonemis 
(input). Selain itu, teori ini juga mampu menjelaskan bentuk-bentuk pelanggaran terhadap konstrain 
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